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Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan FBIR secara bersama-
sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank 
Pembangunan Daerah pada periode tahun 2011 sampai dengan triwulan II 
tahun 2016. Besarnya pengaruh LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan 
FBIR secara bersama-sama terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah 
adalah sebesar 46,1 persen, yang berarti bahwa 53,9 persen perubahan ROA 
bank-bank sampel penelitian dipengaruhi oleh variabel lain diluar model yang 
dihasilkan pada penelitian. Dengan demikian, hipotesis pertama penelitian ini 
menyatakan bahwa variable LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan 
FBIR secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA 
adalah diterima. 
2. Variabel LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan 
terhadap ROA Bank Pembangunan Daerah pada periode tahun 2011 sampai 
dengan triwulan II tahun 2016. Besarnya kontribusi pengaruh LDR sebesar 6,5 
persen. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan LDR secara parsial 




3. Variabel IPR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan 
terhadap ROA Bank Pembangunan Daerah pada periode tahun 2011 sampai 
dengan triwulan II tahun 2016. Besarnya kontribusi pengaruh IPR sebesar 5,6 
persen. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan IPR secara parsial 
mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA Bank 
Pembangunan Daerah ditolak. 
4. Variabel NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap 
ROA Bank Pembangunan Daerah pada periode tahun 2011 sampai dengan 
triwulan II tahun 2016. Besarnya kontribusi pengaruh NPL sebesar 9,3 persen. 
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan NPL secara parsial mempunyai 
pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA Bank Pembangunan Daerah 
diterima. 
5. Variabel APB secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak 
signifikan terhadap ROA Bank Pembangunan Daerah pada periode tahun 2011 
sampai dengan triwulan II tahun 2016. Besarnya kontribusi pengaruh APB 
sebesar 1,9 persen. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan APB secara 
parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA Bank 
Pembangunan Daerah ditolak. 
6. Variabel IRR secara parsial mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap 
ROA Bank Pembangunan Daerah pada periode tahun 2011 sampai dengan 
triwulan II tahun 2016. Besarnya kontribusi pengaruh IRR sebesar 13,7 
persen. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan IRR secara parsial 
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mempunyai pengaruh positif/negatif yang signifikan terhadap ROA Bank 
Pembangunan Daerah diterima. 
7. Variabel PDN secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak 
signifikan terhadap ROA Bank Pembangunan Daerah pada periode tahun 2011 
sampai dengan triwulan II tahun 2016. Besarnya kontribusi pengaruh PDN 
sebesar 3,6 persen. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan PDN secara 
parsial mempunyai pengaruh positif /negatif yang signifikan terhadap ROA 
Bank Pembangunan Daerah ditolak. 
8. Variabel BOPO secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak 
signifikan terhadap ROA Bank Pembangunan Daerah pada periode tahun 2011 
sampai dengan triwulan II tahun 2016. Besarnya kontribusi pengaruh BOPO 
sebesar 1,3 persen. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan BOPO 
secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA 
Bank Pembangunan Daerah ditolak. 
9. Variabel FBIR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak 
signifikan terhadap ROA Bank Pembangunan Daerah pada periode tahun 2011 
sampai dengan triwulan II tahun 2016. Besarnya kontribusi pengaruh FBIR 
sebesar 1,1 persen. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan FBIR secara 
parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA Bank 
Pembangunan Daerah ditolak. 
10. Diantara variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan FBIR yang 
memiliki pengaruh paling dominan adalah variabel IRR dengan pengaruh 
sebesar 13,7 persen terhadap ROA Bank Pembangunan Daerah. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan terhadap Bank Pembangunan Daerah 
memiliki beberapa keterbatasan, yakni : 
1. Periode penelitian yang digunakan dalam penelitian kali ini mulai tahun 2011 
sampai dengan triwulan II tahun 2016, dengan subjek Bank Pembangunan 
Daerah. 
2. Jumlah variabel yang diteliti terbatas, yaitu hanya variabel LDR, IPR, NPL, 
APB, IRR,PDN, BOPO dan FBIR dan tidak menggunakan variabel-variabel 
lain yang ada, misalnya : LAR, CKPN, FACR, APYD, ROE,NIM dll. 
3. Subyek penelitian hanya terbatas pada Bank Pembangunan Daerah yaitu  




Berdasarkan pada kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka saran 
yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Industri Perbankan 
a. Untuk variabel tergantung ROA pada bank sampel penelitian terutama 
Bank DKI yang memiliki rata-rata ROA terendah dengan rata-rata 
sebesar 1,28 persen. Diharapkan di tahun berikutnya untuk mampu  
meningkatkan tingkat profitabilitasnya lebih baik, dengan cara 
meningkatkan laba sebelum pajak. 
b. Kepada bank sampel penelitian yang memiliki LDR terendah yaitu bank 
DKI dengan persentase sebesar 69,79 persen, namun memiliki tren 
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positif sebesar 0,75 persen, di harapkan ditahun berikutnya untuk lebih 
mampu meningkatkan penyaluran kreditnya dengan persentase yang 
lebih besar dibandingkan dengan DPK, dengan begitu akam mampu 
meningkatkan persentase LDR pada bank DKI. 
c. Kepada bank sampel penelitian yang memiliki NPL tertinggi yaitu bank 
DKI dengan persentase sebesar 4,80 persen dan memiliki tren positif 
sebesar 0,22 persen, di harapkan ditahun berikutnya untuk lebih mampu 
menekan angka kredit bermasalah dengan cara menerapkan aturan yang 
ketat berkaitan penyaluran kredit, dengan begitu akam mampu menekan 
persentase NPL pada bank DKI. 
d. Kepada bank sampel penelitian yang memiliki IRR terendah yaitu bank 
JATENG dengan persentase sebesar 86,48 persen, namun memiliki tren 
positif sebesar 0,02 persen, di harapkan ditahun berikutnya untuk lebih 
mampu meningkatkan IRSA dengan persentase yang lebih besar 
dibandingkan dengan IRSL dan melihat kecendrungan tren nilai tukar 
yang meningkat, dengan begitu akam mampu meningkatkan persentase 
IRR pada bank JATENG. 
2. Bagi Penelitian Selanjutnya 
a. Disarankan bagi penelitian selanjutnya yang mengambil tema yang sama, 
sebaiknya menambahkan periode penelitian yang lebih panjang lebih dari 
lima tahun untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. 
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b. Disarankan bagi peneliti selanjutnya yang mengambil tema yang sama, 
sebaiknya jumlah sampel penelitian sebanyak mungkin guna 
mendapatkan hasil yang lebih baik. 
c. Disarankan bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menambah 
penggunaanvariabel bebas penelitian, yaitu variabel-variabel CKPN, 
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